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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  Masalah
Pada pertandingan pencak silat untuk mencapai kemenangan atau prestasi sangat diperlukan peran pelatih agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan program yang direncanakan. Pencapaian suatu prestasi memerlukan proses latihan yang panjang, teratur, terarah dan berkesinambungan. Dimulai dari mencari bibit atlet yang berbakat, kemudian dibina melalui latihan yang teratur, terarah dan terencana dengan baik. Atlet dengan bakat pembawaannya merupakan modal besar lahirnya seorang juara, namun semua itu tidak cukup hanya dengan bermodalkan bakat, tetapi perlu bantuan pelatih yang menguasai ilmu kepelatihan.

Dalam melatih pencak silat tidak hanya fisik, teknik, taktik dan strategi, tetapi perlunya gaya pelatih dalam proses latihan.  Sikap dan gaya kepemimpinan pelatih dalam berkomunikasi untuk menangani atlet dapat membangun citra tim yang dibinanya. Karena pelatih tidak hanya berfungsi melatih fisik, teknik, taktik, tetapi ia sebagai fasilitator bagi atlet untuk  menuju puncak prestasi. Pelatih merupakan tokoh panutan, guru, pembimbing, pendidik, pemimpin, bahkan sebagai model bagi atletnya (Monty, 2000: 31).
Pencak silat bukan lagi milik bangsa Indonesia, karena perkembangan olahraga beladiri ini sudah sampai ke manca negara. Bahkan negara Indonesia sebagai sumber pencak silat di dunia sudah bisa dipatahkan oleh negara lain seperti Vietnam. Negara Vietnam sebagai pendatang baru di pekan olahraga Asia Tenggara (Sea Games) dapat merebut beberapa kali sebagai juara umum. Meskipun pelatih kepala Suhartono sebagai pengkader pencak silat yang hingga sekarang tumbuh subur sampai beberapa lapis. Bila diamati gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di masing-masing negara sangat berbeda, seperti negara Vietnam kebanyakan gaya melatih adalah otoriter, dan ini berbeda pula dengan negara-negara di Eropa. Pertanyaannya apakah di negara Indonesia khususnya gaya kepemimpinan di kota Yogyakarta ini sudah sesuai dengan prestasi yang selama ini diperoleh. Di Yogyakarta yang dahulu sebagai gudang atlet nasional sekarangpun mulai memudar prestasinya, bahkan kontribusi dalam menyumbang medali di PON XVII Kalimantan Timur tidak berbuah hasil. Oleh karena itu perlu diketahui tentang gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di DI Yogyakarta.
Pelatih memainkan banyak peran, gaya kepemimpinan yang konsisten diharapankan akan membawa atlet lebih percaya, dan bersemangat  dengan apa yang diterapkan dalam pertandingan. Oleh karena itu kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting dalam keberhasilan atlet dan timnya, pemimpin merupakan kunci pembuka bagi suksesnya organisasi atau tim.
Pelatih yang otoriter bertindak sangat direktif, selalu memberikan pengarahan, dan tidak memberikan kesempatan timbulnya partisipasi. Sedangkan pelatih yang demokratis mendorong kelompok diskusi dan pembuat keputusan, mereka mencoba bersikap objektif dalam memberikan pujian, kritik, dan motivasi. Adapun pelatih yang mempunyai gaya kepemimpinan laissez-faire memberikan kebebasan yang mutlak kepada kelompok. 
Dari latar belakang tersebut perlu diteliti bagaimana ”Profil Gaya Kepemimpinan Pelatih Pencak Silat di Kota Yogyakarta”. Hasil penelitian ini diharapankan dapat mengkaji berbagai profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 B.   Identifikasi Masalah:

Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Gaya kepemimpinan pelatih berpengaruh terhadap motivasi atlet.

2. Gaya kepemimpinan pelatih pencak silat menentukan dalam peningkatan prestasi atlet.
3. Profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta.

C.  Rumusan Masalah:
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
Bagaimana profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta?
D.  Tujuan Penelitian:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat  di Daerah Istimewa Yogyakarta.
E.   Manfaat Penelitian:

Manfaat yang diharapkan dalam peneliitian ini adalah:

1. Bagi pelatih, dapat mengetahui tipe gaya kepemimpinan pelatih pencak silat  sehingga dapat mengetahui segala kelebihan dan kekurangan dalam melatih atlet.

2. Bagi atlet gaya pemimpin yang baik dapat menjadi model dan semangat berlatih sehingga tercipta kekompakan tim dalam upaya untuk meraih prestasi yang terbaik.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka akan dibahas masalah-masalah yang berkaitan dengan  (A) Kajian teoritik, (B) Kajian hasil penelitian yang relevan, (C) Kerangka berfikir. Adapun dari ketiga kajian tersebut secara berturut-turut sebagai berikut:
A.   Kajian Teoritik

1. Profil


Menurut Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1976: 730) profil berarti pandangan dari samping, sketsa biografis, dan penampang yang tampak. Victori (1996) juga menyatakan bahwa profil merupakan grafik, diagram, atau tulisan yang menjelaskan suatu keadaan yang mengacu pada data seseorang atau sesuatu. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa profil adalah keadaan, kedudukan, atau gambaran tentang seseorang. Pada penelitian ini yang dimaksud profil adalah  keadaan, kedudukan, atau gambaran pelatih pencak silat dipandang dari sudut gaya kepemimpinan.
2. Gaya Kepemimpinan



Veithzal (2004: 64) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. Sifat dan kepribadian seorang pelatih akan banyak turut menentukan keberhasilan atau tidak tugas dan pengabdiannya. Kepribadian seorang pelatih tidak dapat dipisahkan dengan kepemimpinannya dalam melatih. Setiap pelatih mempunyai gaya kepemimpinan tersendiri, ini dikarenakan setiap pelatih mempunyai kepribadian yang berbeda dan strategi untuk mencapai tujuan yang berbeda pula. Gaya kepemimpinan ini akan tercermin dari cara pelatih membina dan melatih atletnya dalam meningkatkan prestasi.


Dalam dunia olahraga banyak pelatih yang sukses dalam memimpin dan membina atletnya dengan berbagai macam gaya kepemimpinannya. Menurut Nawawi dan Hadari (1995: 83), gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar sebagai berikut:

a. Gaya kepemimpinan yang mementingkan pelaksanaan tugas secara efektif dan efisien, agar mampu mewujudkan tujuan secara maksimal. Pemimpin menaruh perhatian yang besar dan memiliki keinginan yang kuat untuk melaksanakan tugas-tugasnya, tanpa campur tangan orang lain. Pemimpin menuntut pula agar setiap anggota seperti dirinya, menaruh perhatian yang besar dan keinginan yang kuat dalam melaksanakan tugas-tugasnya, dengan tidak perlu menghiraukan dan mencampuri tugas-tugas orang lain pemimpin berasumsi bahwa bilamana setiap anggota melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien, pasti akan dicapai hasil yang diharapkan sebagai penggabungan hasil yang dicapai masing-masing anggota. Keserasian hasil setiap anggota dengan tujuan bersama tidak dipersoalkan, karena yang penting bagi pemimpin setiap anggota sibuk melaksanakan tugasnya.

b. Gaya kepemimpinan yang berpola mementingkan pelaksanaan hubungan kerjasama. Pemimpin menaruh perhatian yang besar dan keinginan yang kuat agar setiap orang mampu menjalin kerjasama, dalam melaksanakan tugasnya masing-masing, yang tidak dapat dilepaskan dari kebersamaan di dalam suatu unit atau organisasi sebagai satu kesatuan. Pemimpin berkeyakinan bahwa dengan kerja sama yang intensif, efektif, dan efisien, semua tugas dapat diselesaikan dengan maksimal dan kelompok atau organisasi akan berkembang dinamis. Perhatian pemimpin yang diarahkan pada usaha menciptakan kerjasama yang akrab, cenderung mengakibatkan perhatiannya pada pelaksanaan tugas dan hasilnya menjadi melemah dan berkurang.

c. Gaya kepemimpinan yang berpola mementingkan hasil yang dapat dicapai dalam rangka mewujudkan kelompok atau organisasi. Pemimpin menaruh perhatian yang besar dan memiliki keinginan yang kuat agar setiap anggota berprestasi sebesar-besarnya. Pemimpin memandang produk (hasil) yang dicapai merupakan ukuran prestasi kepemimpinannya. Cara mencapai hasil dan apa yang dikerjakan untuk mencapai hasil yang kuantitas dan kualitasnya sesuai dengan keinginan pimpinan tidak perlu dipersoalkan. Siapa yang melaksanakan dan bagaimana tugas dilaksanakan berada diluar perhatian pemimpin, karena yang penting adalah hasilnya dan bukan prosesnya.



Menurut Ronald Lippit dan Ralph K. White yang dikutip oleh Miftah (1990: 68) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan ada 3 (tiga) macam sebagai berikut:

1) Otoriter.

2) Demokrasi.

3) Bebas/Laissez-Faire.

a) Otoriter 



Gaya kepemimpinan otoriter adalah kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan cara segala kegiatan yang akan dilakukan diputuskan oleh pemimpin semata-mata. Menurut Sutarto (1991: 73) gaya kepemimpinan otoriter antara lain berciri:

(1) Wewenang mutlak terpusat pada pimpinan;

(2) Keputusan dibuat oleh pimpinan;

(3) Kebijaksanaan selalu dibuat oleh pimpinan;

(4) Komunikasi berlangsung satu arah dari pimpinan ke bawahan;

(5) Pengawasan terhadap sikap tingkah laku, perbuatan atau kegiatan para bawahannya dilakukan secara ketat;

(6) Prakarsa harus datang dari pimpinan;

(7) Tiada kesempatan bagi bawahan untuk memberikan saran, pertimbangan, atau pendapat;

(8) Tugas-tugas dari bawahan diberikan secara instruktif;

(9) Lebih banyak kritik dari pada pujian;

(10) Pimpinan menuntut prestasi sempurna dari bawahan tanpa syarat;

(11) Cenderung adanya paksaan, ancaman dan hukuman;

(12) Kasar dalam bertindak;

(13) Kaku dalam bersikap;

(14) Tanggung jawab keberhasilan organisasi hanya dipikul oleh pimpinan.


Dapat diartikan bahwa gaya pemimpin otoriter adalah seorang pemimpin yang menganggap dirinya lebih dari orang lain dalam segala hal. Ia cenderung egois dan memaksa kehendak/ lebih senang memberikan perintah kepada bawahan tanpa menjelaskan langkah-langkah dan alasan-alasan yang nyata.


Secara khusus pelatih otoriter menurut Pate dan Clenaghan yang diterjemahkan Kasiyo (1993: 12-14):

(1) Menggunakan kekuasaan untuk mengendalikan orang lain;

(2) Memerintah yang lain dalam kelompok;

(3) Berusaha agar semuanya dikerjakan menurut keyakinannya;

(4) Bersikap tidak mengorangkan orang;

(5) Menghukum anggota yang mengabaikan atau menyimpang;

(6) Memutuskan pembagian kerja;

(7) Menentukan bagaimana pekerjaan seharusnya;

(8) Memutuskan kebenaran ide.


Kepemimpinan otoriter ini timbul atas keyakinan pimpinan bahwa fungsi dan peranannya adalah memerintah, mengatur, dan mengawasi anggota kelompoknya. Pemimpin seperti ini merasa bahwa statusnya berbeda dan lebih tinggi dari kelompoknya. Selain itu, pemimpin lupa bahwa dirinya tidak dapat berbuat banyak tanpa bantuan dan kerja sama dengan anggota kelompok organisasinya. Pemimpin tidak menyadari bahwa keberhasilan yang dicapai adalah berkat kesediaan, keikutsertaan, dan kesungguhan anggota-anggotanya dalam bekerja baik secara perorangan maupun dalam bentuk kerja sama dengan kata lain setiap anggota organisasi ikut berperan dan menentukan keberhasilan atau kegagalan pemimpin dalam mewujudkan tujuan yang hendak dicapai.


Keuntungan yang didapat dalam penerapan gaya kepemimpinan ini adalah kecepatan dan ketegasan dalam pembuatan keputusan, dan bertindak, sehingga untuk sementara mungkin produktivitasnya dapat naik. Meskipun demikian, penerapan gaya kepemimpinan otoriter dapat menimbulkan kerugian, antara lain suasana menjadi kaku, tegang, mencekam, menakutkan, sehingga berakibat lebih lanjut timbulnya ketidakpuasan.

b) Demokrasi 

Prinsip utama kepemimpinan demokrasi ialah mengikut sertakan semua orang di dalam proses penerapan dan penentuan strategi di dalam mencapai tujuan bersama dan setiap pengambilan keputusan selalu didasarkan musyawarah dan mufakat.


Gaya kepemimpinan ini menurut Sutarto (1991: 75-76) berciri sebagai berikut:

(1) Wewenang pemimpin tidak mutlak;

(2) Pemimpin bersedia melimpahkan sebagian wewenangnya kepada orang lain;

(3) Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan;

(4) Kebijaksanaan dibuat bersama pimpinan dan bawahan;

(5) Komunikasi berlangsung timbal balik, baik yang terjadi antara pimpinan dan bawahan maupun antara sesama bawahan;

(6) Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan para bawahan dilakukan secara wajar;

(7) Prakarsa dapat datang dari pimpinan maupun bawahan;

(8) Banyak kesempatan bagi bawahan untuk menyampaikan saran, pertimbangan, atau pendapat;

(9) Tugas-tugas kepada bawahan diberikan dengan lebih bersifat permintaan dan pada instruksi;

(10) Pujian dan kritik seimbang; 

(11) Pimpinan mendorong prestasi sempurna para bawahan dalam batas kemampuan secara wajar;

(12) Pimpinan memperhatikan kesetiaan para bawahan secara wajar;

(13) Pimpinan memperhatikan perasaan dalam bersikap dan bertindak;

(14) Terdapat suasana saling percaya, saling hormat, saling harga menghargai;

(15) Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul bersama pimpinan dan bawahan.


Dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan demokrasi adalah tidak hanya demokratis di dalam pengangkatan pimpinan, tetapi juga dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaannya. Setiap anggota  kelompok dan pemimpin juga berhak untuk memberi penghargaan, kritik, nasihat.



Pemimpin demokratis tidak perlu berbeda dengan pimpinan otoriter dalam jumlah kekuasaan tapi berbeda dalam usaha dia untuk menimbulkan keterlibatan dan partisipasi maksimum dari setiap anggota dalam aktifitas kelompok dan dalam penentuan tujuan kelompok. Dia menyebarkan tanggung jawab, dukungan dan kekuatan hubungan antar personal untuk mengurangi ketegangan dan konflik antar kelompok dan untuk mencegah perkembangan struktur kelompok hirarkis dimana perbedaan hak dan status menonjol.



Sebaliknya, menurut Pate dan Clenaghan yang diterjemahkan Kasiyo (1993: 12 -19), pemimpin yang demokratis pada umumnya:

(1) Bersikap ramah, bersahabat;

(2) Membiarkan kelompok sebagai keseluruhan membuat rencana;

(3) Mengijinkan anggota-anggota kelompok untuk berinteraksi dengan yang lain tanpa ijin;

(4) Menerima saran-saran;

(5) Berbicara sedikit lebih banyak dari rata-rata versus anggota kelompok.


Penerapan gaya kepemimpinan demokratis dapat mendatangkan keuntungan antara lain berupa keputusan serta tindakan yang lebih obyektif, tumbuhnya rasa ikut memiliki, serta terbinanya moral yang tinggi. Sedangkan kelemahan gaya ini antara lain lamban, rasa tanggung jawab kurang, keputusan yang dibuat bukan merupakan keputusan terbaik (Sutarto, 1991: 77).

c) Bebas (Laissez-Faire)
Gaya kepemimpinan bebas/ laissez faire adalah kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan cara berbagai kegiatan yang akan dilakukan lebih banyak diserahkan kepada bawahan.


Ciri-ciri kepemimpinan ini seperti yang ditulis oleh Sutarto       (1991: 77-78) adalah sebagai berikut:

(1) Pemimpin melimpahkan wewenang sepenuhnya kepada bawahan;

(2) Keputusan lebih banyak dibuat oleh para bawahan;

(3) Kebijaksanaan lebih banyak dibuat oleh para bawahan;

(4) Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan oleh bawahan;

(5) Hampir tiada pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan, atau kegiatan yang dilakukan para bawahan;

(6) Prakarsa selalu datang dari bawahan;

(7) Hampir tiada pengarahan dari pimpinan;

(8) Peranan pimpinan sangat sedikit dalam kegiatan kelompok;

(9) Kepentingan pribadi lebih utama dari kepentingan kelompok;

(10) Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul orang perorangan.


Sedangkan menurut Onang (1977: 43) kepemimpinan bebas/ laissez faire adalah kepemimpinan dimana Si pemimpin menyerahkan tujuan dan usaha-usaha yang akan dicapai, sepenuhnya kepada anggota-anggota kelompok. Si pemimpin dalam menegakkan peranan kepemimpinannya hanya pasif saja. Dialah yang menyediakan bahan-bahan dan alat-alat untuk satu pekerjaan, tetapi inisiatif diserahkan kepada para anggota, jadi kepemimpinan bebas bawahan mendapat kebebasan seluas-luasnya dari pemimpin tidak ada atau tidak berfungsi kepemimpinan, tidak mengatur apa-apa, tidak mengadakan rapat, tidak membina diskusi, dan tidak mencoba mengatur dulu pihak-pihak bila bertentangan.


Penerapan kepemimpinan yang liberal ini dapat mendatangkan keuntungan antara lain para anggota atau bawahan akan dapat mengembangkan kemampuan dirinya. Tetapi kepemimpinan jenis ini membawa kerugian bagi organisasi antara lain berupa kekacauan karena tiap pejabat bekerja menurut selera masing-masing.


Dari berbagai macam gaya kepemimpinan yang telah diuraikan diatas, sebenarnya tidak ada gaya kepemimpinan yang terbaik. Meskipun terdapat beberapa gaya kepemimpinan seperti disebut di atas, tetapi tidak ada gaya yang efektif yang dapat diterapkan pada semua situasi. Setiap situasi yang berbeda menuntut cara pelaksanaan kepemimpinan yang berbeda pula. Oleh karena itu, seorang pelatih seharusnya memiliki sifat-sifat dan ciri-ciri kepemimpinan yang baik.

3. Tipe Kepribadian Pelatih

Berbagai klasifikasi tentang tipe seorang pelatih disesuaikan dengan keadaan watak, perilaku, temperamen yang dimiliki seorang pelatih, Tutko dan Richards (1975) dikutip Hamidsyah  (1995: 19) memberikan 5 (lima) kategori kepribadian pelatih yang paling dominan adalah sebagai berikut: 

a. Pelatih Otoriter (Authritarian Coach)

Tipe pelatih semacam ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan seperti perkiraan dan strategi yang dibuatnya terkadang kurang memenuhi sasaran. Tetapi ia tetap bersikeras pada prinsip-prinsip pendiriannya yang seringkali mengabaikan kemungkinan pemecahan masalah yang rasional. Ia lebih cenderung menggantungkan diri pada perasaan, bukan pada kajian analitis dari masalah. Pelatih tipe ini begitu keras dan disiplin sehingga bila ada atletnya yang salah selalu mendapatkan hukuman-hukuman. 

Ciri-ciri tipe pelatih otoriter:

(1) Memiliki disiplin tinggi

(2) Sistem Hukuman

(3) Pengawasan ketat

(4) Tindakan kejam dan sadis

(5) Bukan pribadi yang hangat

(6) Teknik Ancaman

(7) Tidak menyukai asisten pelatih yang bertipe sama

(8) Bekerja teratur dan terorganisasi dengan baik
b. Pelatih yang Baik Hati (Nice Guy Coach)

Tipe pelatih semacam ini adalah seorang yang peramah, murah hati, dan berlawanan dengan tipe pelatih otoriter. Sifatnya sangat ramah, selalu ingin menolong, dan memperhatikan kepentingan serta kesejahteraan atlet, fleksibel. Mempunyai rasa prihatin yang besar. Dibawah asuhan pelatih yang baik hati atlet merasa tenang dan rileks.

Ciri-ciri Pelatih yang Baik Hati:

(1) Senang memberi pujian atau penghargaan dan selalu disegani orang.

(2) Sangat fleksibel dalam membuat rencana latihan yang kadang-kadang dapat membuat atlet menjadi sangsi akan profesinya sebagai pelatih.

(3) Dalam menerapkan metode latihan ia sering ragu-ragu dan sering mencoba-coba beberapa alternatif metode atau sistem dalam latihan.

c. Pelatih Pemacu (Intense atau Driven Coach)

Pelatih tipe ini adalah seorang yang suka bekerja keras, penuh semangat, disiplin tinggi dan agresif dalam menjalankan tugas. Ia tidak senang kerja santai dan bermalas-malasan. Tipe ini sangat efektif dalam memberikan motivasi, rangsangan dan semangat kepada para atletnya. Dalam beberapa hal pelatih tipe pemacu ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan tipe otoriter. Perbedaan terletak pada tidak adanya penerapan sistem hukuman bagi atlet yang kurang memenuhi tugas-tugasnya. Sedangkan dalam sistem pelatih otoriter   semua kesalahan harus mendapatkan hukuman. Sedang persamaan kedua tipe ini adalah sama-sama memiliki disiplin tinggi, tegas, kemauan dan kerja keras tanpa mengenal waktu.

Ciri-ciri Tipe Pelatih Pemacu:

(1) Selalu merasakan kekhawatirannya, ragu-ragu karena merasa masih ada hal-hal yang penting yang seharusnya diberikan dalam menghadapi pertandingan. 
(2) Selalu mendramatisasikan hal-hal kecil menjadi besar. Suka berteriak saat pertandingan berlangsung dan menyerang serta menyalahkan wasit bila wasit dianggap merugikan atlet atau regunya.

(3) Memiliki pengetahuan dan informasi yang lengkap tentang cabang olahraga yang dibinanya.

(4) Mempunyai pandangan setiap kekalahan merupakan malapetaka yang berat tanggungannya.  

d. Pelatih Santai (Easy-Going Coach)

Tipe pelatih santai adalah gambaran bagaimana seorang pelatih yang bekerja dengan santai dan biasanya bersikap pasif. Ia adalah tipe seorang pelatih yang baik, tidak pernah merasakan adanya beban atau stress karena mereka bebas untuk berinteraksi setiap saat. Dalam melakukan latihan-latihan tidak ketat pengawasan pelatih, program-program latihan tidak terorganisasikan dengan baik sehingga kesiapan para atletnya pun dalam menghadapi pertandingan-pertandingan dipersiapkan seadanya. Masalah prestasi bukan menjadi tujuan utama sehingga latihan-latihan berjalan santai tanpa adanya beban mental apapun.

Ciri-ciri pelatih santai:

(1) Dalam menjalankan tugas tidak terikat oleh apapun serta tidak serius dalam menangani atlet atau regunya.

(2) Karena sifat yang santai, pelatih tipe ini tidak memiliki kreasi untuk dapat menggugah semangat para atletnya.

(3) Baik perencanaan maupun program-program latihan tidak disusun secara teratur dan terinci.

(4) Kekalahan bagi timnya tidak menjadikan ia bingung atau merasa susah tetapi ia tetap tenang.

(5) Pelatih seperti ini memberikan kesan kepada orang lain sebagai pelatih yang dingin tanpa usaha.

e. Pelatih Tipe Bisnis (Business-Like Coach)

Pelatih tipe ini menganggap olahraga sebagai bisnis. Oleh karena itu semua kegiatan diorganisasi dengan teratur dan baik. Ia adalah seorang yang inovatif dengan memiliki pengetahuan tentang olahraga yang mendalam. Pelatih tipe ini mempunyai kecerdasan tinggi dan cepat tanggap akan situasi apa pun serta selalu yakin akan segala gagasan-gagasannya. 

Ciri-ciri Pelatih Bisnis:

(1) Selalu mengikuti perkembangan atlet dengan penuh ketekunan dan kesabaran serta mencatat tentang kemajuan atau kemunduran setiap atletnya.

(2) Segala sesuatu yang menyangkut tentang latihan disusun secara mendetail serta dipertimbangkan secara matang sebelum diterapkan.

(3) Ia seorang yang keras hati dan berdisiplin tinggi, serta menuntut semua berjalan tepat waktu.

(4) Hubungan atlet dengan pelatihnya tidak akrab karena  itu atlet tidak mudah untuk mendekatinya.

4.  Hakekat Pelatih


Di dalam aktivitas olahraga pelatih adalah merupakan figur yang erat kaitannya dengan proses kepelatihan (coaching). Pelatih merupakan salah satu unsur penting di dalam mengungkap segenap potensi yang dimiliki oleh atletnya melalui proses kepelatihan. Menurut Setyo Nugroho (2004: 22), pelatih merupakan seseorang yang memberikan instruksi atau melatih atlet tentang dasar-dasar bermain, dan beraneka macam teknik olahraga. Menurut Suharno (1985: 3) pelatih adalah seorang profesional yang bertugas membantu, membimbing, membina, dan mengarahkan atlet berbakat untuk merealisasikan prestasi maksimal dalam waktu sesingkat-singkatnya.


Fungsi pelatih tidak hanya untuk menciptakan suatu prestasi tetapi juga untuk mempertahankan kemudian meningkatkan prestasi yang telah dicapai atlet. Dalam proses latihan umumnya berbagai peran dilakukan secara kombinasi, artinya peran satu dapat dilakukan bersama dengan peran-peran yang lain, sehingga melatih memerlukan banyak skill yang diperoleh dari pengalaman dan pengetahuan, baik yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal. 


Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa pelatih adalah seorang profesional yang mempunyai tugas membantu olahragawan dalam memperbaiki penampilannya agar dapat meraih prestasi yang maksimal.
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Kuswati  dengan judul: Profil Gaya Kepemimpinan Pelatih Karate Pada Perguruan INKAI DIY. Hasil penelitian menunjukkan profil gaya kepemimpinan pelatih karate pada Perguruan INKAI  adalah sebagai berikut: tipe demokrasi (42,84%), tipe bebas/laissez-faire (36,17%), dan tipe otoriter (20,98%). Dengan demikian dalam proses berlatih melatih para pelatih karete pada perguruan INKAI menggunakan  3 (tiga) gaya kepemimpinan yaitu otoriter, demokrasi dan bebas/laissez-faire.
C.  Kerangka Berpikir




Gaya kepemimpinan pelatih menunjukkan karakter seorang pelatih dalam menangani atlet untuk melaksanakan program yang telah ditentukan. Keberhasilan atlet selain dari diri sendiri juga sangat dipengaruhi oleh peran pelatih, karena gaya pelatih dapat membentuk kepribadian atlet. Orang tua atlet berharap bahwa seorang pelatih menguasai ilmu tentang kepelatihan olahraga dan pandai menerapkan gaya kepemimpinan untuk mencapai sasaran latihan yang efektif dan efisien.




Kepemimpinan pelatih mempunyai gaya tersendiri dalam menerapkan pola kepelatihan yang berbeda antara satu dan pelatih lainnya, hal ini tergantung pada karakteristik dan kepribadiannya. Untuk mencapai suatu kepelatihan yang berhasil, pelatih harus dapat memahami sifat-sifat kepribadian atletnya dan mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan serta memahami cara-cara yang tepat untuk memberikan motivasi kepada atlet, yang akhirnya dengan kemauan sendiri atlet berusaha mencapai tujuan sesuai target yang ditetapkannya. 
BAB III

METODE PENELITIAN
A.   Desain Penelitian


Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status, suatu gejala yang ada, yaitu dengan keadaan suatu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian diadakan (Suharsimi, 2002: 234). Penelitian ini melukiskan keadaan obyek untuk mencari informasi dari suatu keadaan (fenomena) secara mendalam, adapun subyek pada penelitian ini adalah Profil Gaya Kepemimpinan Pelatih Pencak Silat di Daerah Istimewa Yogyakarta.


Metode yang digunakan adalah metode survei, dengan ciri khas penelitian adalah data dikumpulkan dari responden yang banyak jumlahnya dengan menggunakan angket. Instrument merupakan salah satu ciri dari penelitian deskriptif yang dikumpulkan, dan mencatat data yang diperoleh dari angket yang telah diisi oleh responden. 
 

B.   Definisi Operasional Variabel



Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang empirik dari subyek, yaitu gambaran tentang profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat pada saat melatih di perguruan pencak silat dan pelatih yang sering mendampingi atlet dalam pertandingan.



Adapun definisi operasional gaya kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan otoriter adalah pelatih berkuasa mutlak yaitu keputusan berada di satu tangan, menganggap dirinya lebih mengetahui daripada orang lain dalam kelompoknya. Satuan ukuran dengan skala likert: skor 1 untuk pernyataan  positif “ya”, dan skor 0 untuk pernyataan positif “tidak”, sedang pernyataan negative skor dibalik.
2. Gaya kepemimpinan demokrasi adalah pelatih mengikutsertakan semua atlet dalam proses penerapan dan penentuan strategi untuk mencapai tujuan bersama dan setiap pengambilan keputusan selalu didasarkan musyawarah dan mufakat. Satuan ukuran dengan skala likert: skor 1 untuk pernyataan  positif “ya”, dan skor 0 untuk pernyataan positif “tidak”, sedang pernyataan negative skor dibalik.
3. Gaya kepemimpinan bebas/ laissez faire adalah pelatih menyerahkan tujuan dan usaha-usaha yang akan dicapai, sepenuhnya kepada atlet, pelatih dalam menegakkan peranan kepemimpinannya hanya pasif saja.  Satuan ukuran dengan skala likert: skor 1 untuk pernyataan  positif “ya”, dan skor 0 untuk pernyataan positif “tidak”, sedang pernyataan negatif skor dibalik.

C.   Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Suharmi Arikunto (2006: 130) Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perguruan pencak silat anggota Pengurus Propinsi Ikatan Pencak Silat Indonesia (Pengprop. IPSI) yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 


Sampel penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan kriteria atau pertimbangan tertentu. (Sugiyono 1999). Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) siswa yang aktif berlatih selama kurang lebih 2 (dua) tahun, (2) pernah mengikuti pemusatan latihan di perguruan/ cabang, (3) pernah mengikuti kejuaraan baik di tingkat ranting, cabang, maupun daerah.

Sampel penelitian adalah perguruan pencak silat yang menjadi anggota Pengprop. IPSI Daerah Istimewa Yogyakarta berada dan masih aktif mengikuti kegiatan di Pengprov IPSI DIY, berjumlah 12 perguruan, terdiri atas: 

Tabel 1.  Daftar Nama Perguruan Pencak Silat di DIY

	No.
	Nama Perguruan
	Jumlah Sampel

	1.
	Persatuan Hati (PH)
	4

	2.
	Perisai Diri (PD)
	5

	3.
	Merpati Putih (MP)
	5

	4.
	Tepak Suci (TS)
	6

	5.
	Telapak Sakti (TLS)
	2

	6.
	Prisai Sakti Mataram (PSM)
	2

	7.
	Setia Hati Terate (SHT)
	3

	8.
	POPSI Bayu Manunggal
	3

	9.
	ASAD
	3

	10.
	Perphi Harimurti
	2

	11.
	Cepedi
	3

	12.
	Pro Patria
	2

	
	Jumlah Sampel
	40


D.   Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen pada penelitian ini menggunakan angket dengan skala   likert. Menurut Sutrisno Hadi (1984) bahwa untuk menyusun angket dalam pengumpulan data penelitian ada 3 (tiga) langkah yang harus ditempuh, yaitu:
a. Mengidentifikasi konstrak 

Ubahan yang akan diukur dalam penelitian ini adalah kualitas layanan pendidikan di FIK UNY.

b. Menentukan indikator atau faktor-faktor

Indikator faktor yang akan digunakan untuk mengukur Gaya Kepemimpinan pelatih pencak silat di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

(1) Gaya Kepemimpinan Otoriter
(2) Gaya Kepemimpinan Demokrasi
(3) Gaya Kepemimpinan Bebas/Laissez-Faire 
c. Menyusun butir-butir tes 

Butir-butir pertanyaan merupakan penjabaran dari isi faktor, berdasarkan faktor-faktor tersebut kemudian disusun butir-butir soal yang dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor tersebut. Adapun kisi-kisi angket penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Profil Gaya Kepemimpinan Pelatih Pencak Silat 

	Variabel
	Faktor-faktor
	Indikator
	Nomor  Butir
	∑

	
	
	
	Positif
	Negatif
	

	G

A

Y

A

K

E

P

E

M

I

M

P

I

N

A

N
	1. Gaya Kepemimpinan Otoriter


	1.1. Wewenang mutlak terpusat pada pelatih.

1.2. Keras dalam bertindak, kaku dalam bersikap.

1.3. Cenderung adanya paksaan, ancaman, dan hukuman.

1.4. Kebijakan selalu dibuat oleh pelatih
	1, 3

-

-

12, 15, 16,


	2, 4

5, 6, 7

8, 9, 11

14


	4

3

3

4



	
	2. Gaya Kepemimpinan Demokrasi


	2.1. Keputusan dibuat bersama antara pelatih dan atlet.

2.2. Terdapat suasana saling percaya, saling hormat, saling harga menghargai.

2.3. Pelatih mendorong prestasi  atlet dalam batas kemampuan secara wajar.

2.4. Pujian dan kritik seimbang.
	18, 19, 20

13, 17, 21, 22, 23, 24

10, 25, 26,  27

29, 30, 31
	-

-

-

28
	3

6

4

4

	
	3.Gaya Kepemimpinan Bebas/Laissez-Faire


	2.5. Peranan pelatih sangat sedikit dalam kegiatan kelompok.
2.6. Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul bersama.
2.7. Kebijakan lebih banyak dibuat oleh atlet.
2.8. Hampir tidak ada pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan atlet. 
	32, 33, 34

38, 39

41

43, 44
	35, 36

37

40, 42

45


	5

3

3

3

	
	
	Jumlah Butir Tes
	29
	16
	45


Bentuk pertanyaan pada angket ada 2 (dua) yaitu: (1) positip, dan (2) negatip, adapun skor dari jawaban adalah sebagai berikut:
Pertanyaan positip, bila jawaban:
(1) “Ya”          =  skor 1
(2)   “Tidak”     =  skor 0                    
Pertanyaan negatip, bila jawaban: 

(1) “Ya”          =  skor 0
(2)   “Tidak”     =  skor 1  
E.    Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan persentase.  Sebelum angket digunakan untuk pengambilan data yang sesungguhnya, diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu. Dengan harapan agar diketahui apakah  butir-butir pertanyaan  dalam angket dapat dipahami oleh atlet. 

1.   Penghitungan Reliabilitas Instrumen 

Syarat dari suatu instrumen yang baik adalah memiliki keajegan akan hasil pengamatan dengan instrumen (pengukuran). Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Kuder Richardson (KR- 20) dengan bantuan komputer program Seri Program Statistik (SPS-2000) menurut Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.   

2. Penghitungan Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kesahihan suatu instrumen. Suharmisimi Arikunto (2006) menyatakan bahwa suatu penelitian dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang akan diukur dan dapat mengungkap data dari variabel yang akan diteliti secara tepat. Sedangkan koefisien kesahihan butir diperoleh dari korelasi antara skor butir dengan jumlah skor total.


Dalam penghitungan uji variabel instrumen penelitian dilaksanakan dengan bantuan komputer Seri Program Statistik (SPS-2000) menurut Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.


Persentase tersebut ditafsirkan ke dalam kualitatif (Suharsimi Arikunto, 1996: 244) sebagai berikut: 

a. 76 - 100 % berarti baik

b. 56 -   75 % berarti cukup

c. 41 -  55 % berarti kurang baik

d.     (  40 % berarti tidak baik
BAB IV

HASIL PENELIITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen
Uji coba angket penelitian dilakukan pada Invitasi Pencak Silat tingkat SMA-SMK wilayah DIY-Jateng oleh UKM pencak Silat Universitas Negeri Yogyakarta tanggal 13-15 Juni 2010 di Lapangan Tenis Indoor FIK UNY. Jumlah sampel dalam uji coba angket penelitian adalah 25 siswa.
Hasil uji coba instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

a.  Uji kesahihan butir pernyataan 

Analisis kesahihan butir  menunjukkan bahwa dari 50 butir  pernyataan ternyata gugur 5 pernyataan, sehingga butir tes yang dapat digunakan dalam penelitian berjumlah 45 pernyataan.

b.  Uji keterandalan instrument penelitian 

Uji keandalan instrument menggunakan teknik Kuder-Richardson (KR-20). Hasil uji coba keandalan istrumen adalah  koefisien Alpha rtt = 0,947, dengan p = 0,000 berarti andal.

Adapun rekapitulasi butir-butir tes yang sahir dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

        Tabel 3. Butir Instrumen Valid dan Reliabel
	No.
	Faktor
	No. Butir

	
	
	Positif
	Negatif

	1.
	Gaya Kepemimpinan Otoriter
	1, 3, 12, 15, 16,


	2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 14

	2.
	Gaya Kepemimpinan Demokrasi
	10, 13, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,  27, 

29, 30, 31
	28

	3.
	Gaya Kepemimpinan Bebas/Laissez-Faire
	32, 33, 34, 38, 39, 41, 

43, 44
	35, 36, 37, 40, 42, 

45


2.   Hasil Analisis Data Induk Penelitian

Profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di IPSI Kota Yogyakarta meliputi faktor gaya kepemimpinan otoriter, faktor gaya kepemimpinan demokrasi dan faktor gaya kepemimpinan bebas/laissez-faire. Tiap-tiap faktor tersebut memiliki indikator-indikator penyusun. Adapun deskripsi hasil penelitian tiap faktor dan indikator adalah sebagai berikut:

a. Faktor Gaya Kepemimpinan Otoriter 

Faktor gaya kepemimpinan otoriter terdiri atas indikator: (1) wewenang mutlak terpusat pada pelatih, (2) kasar dalam bertindak dan kaku dalam bersikap, (3) cenderung adanya paksaan, ancaman, dan hukuman, (4) kebijakan selalu dibuat oleh pelatih. 
Adapun persentase tiap indikator pada faktor gaya kepemimpinan otoriter pada pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut:

Tabel 4.  Persentase Profil Gaya Kepemimpinan Otoriter Tiap Indikator
	No
	Indikator
	Skor
	Pencapaian 

(%)

	1.
	Wewenang mutlak terpusat pada pelatih
	130
	81

	2.
	Keras dalam bertindak, kaku dalam bersikap
	107
	89

	3.
	Cenderung adanya paksaan, ancaman, dan hukuman
	84


	70

	4.
	Kebijakan selalu dibuat oleh pelatih
	143
	89

	Total Skor dan Persentase Pencapaian 
	464
	82


Profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta dengan tipe otoriter mencapai 82 %. Adapun indikator tipe gaya kepemimpinan otoriter yang paling menonjol adalah: (1) kasar dalam bertindak, kaku dalam bersikap (89 %), dan (2) indikator kebijakan selalu dibuat oleh pelatih (89 %). 

Sedangkan indikator gaya kepemimpinan tipe otoriter yang paling rendah adalah: cenderung adanya paksaan, ancaman, dan hukuman (70 %). 
b. Faktor Gaya Kepemimpinan Demokrasi 

Faktor gaya kepemimpinan demokrasi terdiri atas indikator: (1) keputusan dibuat bersama antara pelatih dan atlet, (2) terdapat suasana saling percaya, saling hormat, saling harga menghargai, (3) pelatih mendorong prestasi sempurna para atlet dalam batas kemampuan secara wajar, dan (4)  pujian dan kritik seimbang.
Adapun persentase tiap indikator pada faktor gaya kepemimpinan demokrasi pada pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Persentase Profil Gy Kepemimpinan Demokrasi Tiap Indikator 
	No.
	Indikator
	Skor


	Pencapaian

(%)

	1.
	Keputusan dibuat bersama antara pelatih dan atlet
	83
	69

	2.
	Terdapat suasana saling percaya, 

saling hormat, saling harga menghargai
	219
	91

	3.
	Pelatih mendorong prestasi atlet dalam batas kemampuan secara wajar
	140
	88

	4.
	Pujian dan kritik seimbang
	133
	83

	Total Skor dan Persentase Pencapaian
	575
	85


Profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta dengan tipe demokrasi mencapai 85 %. Adapun indikator tipe gaya kepemimpinan demokrasi yang paling menonjol adalah: terdapat suasana saling percaya, saling hormat, saling harga menghargai (91 %).
Sedangkan indikator gaya kepemimpinan tipe demokrasi yang paling rendah adalah: keputusan dibuat bersama antara pelatih dan atlet (69 %).
c. Faktor Gaya Kepemimpinan Bebas/Laissez-Faire
Faktor gaya kepemimpinan bebas/laissez-faire terdiri atas  indikator: (1) peranan pelatih sangat sedikit dalam kegiatan kelompok, (2) tanggungjawab keberhasilan organisasi dipikul bersama, (3) kebijakan lebih banyak dibuat oleh atlet, (4) hampir tidak ada pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan, atau kegiatan yang dilakukan atlet.
Adapun persentase tiap indikator pada faktor gaya kepemimpinan bebas pada pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut:
  Tabel 6.  Persentase Profil Gaya Kepemimpinan Bebas/Laissez-Faire
	No.
	Indikator
	Skor


	Pencapaian

(%)

	1.
	Peranan pelatih sangat sedikit dalam kegiatan kelompok
	163
	82

	2.
	Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul bersama
	93
	76

	3.
	Kebijakan lebih banyak dibuat oleh atlet
	87
	73

	4.
	Hampir tidak ada pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan atlet
	85
	71

	Total Skor dan Persentase Pencapaian
	428
	76


Profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta dengan tipe bebas mencapai 76 %. Adapun indikator tipe gaya kepemimpinan demokrasi yang paling menonjol adalah: peranan pelatih sangat sedikit dalam kegiatan kelompok (82 %).
Sedangkan indikator gaya kepemimpinan tipe demokrasi yang paling rendah adalah: hampir tidak ada pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau kegiatan yang dilakukan atlet (71 %).
d. Profil Gaya Kepemimpinan Pelatih Pencak Silat di IPSI Kota Yogyakarta 

Perbandingan profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di IPSI Kota Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Profil Gy Kepemimpinan Pelatih Pencak Silat di Kota Yogyakarta
	No.
	Gaya Kepemimpinan
	Skor
	 ( % ) 

	1.
	Otoriter
	464
	32

	2.
	Demokrasi
	575
	39

	3.
	Bebas/Laissez-Faire
	428
	29

	Total Skor dan Persentase
	1.467
	100


Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta dominan pada tipe demokrasi, (39 %), dilanjutkan tipe otoriter (32 %), dan tipe terkecil adalah bebas/laissez-faire (29 %). 

B. Pembahasan

Profil kepemimpinan pelatih pencak silat IPSI Kota Yogyakarta memiliki 3 (tiga) gaya yang meliputi:

1. Gaya Otoriter

Kepemimpinan tipe gaya otoriter pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta memiliki persentase yang terbesar kedua setelah gaya kepemimpinan demokrasi. Tipe gaya  kepemimpinan ini dalam melatih pencak silat mencapai 32 %. Pada pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta, tipe otoriter biasanya dimiliki oleh pelatih yang berkarakter keras, kaku, dan memiliki latar belakang yang tegas. Tipe kepelatihan tersebut terlihat dari beberapa aspek yang salah satu ciri pokoknya adalah adanya pengendalian dari seorang pelatih pada semua aspek kegiatan. Pelatih memberitahukan sasaran apa saja yang ingin dicapai, dan cara untuk mencapai sasaran tersebut, baik itu sasaran utama maupun sasaran keduanya. 
Disamping itu kebijakan yang selalu dibuat oleh pelatih kurang/ jarang melibatkan atlet dalam memutuskan suatu kebijakan penting. Atlet seperti robot yang tidak memiliki kemampuan untuk mengusulkan kegiatan. Biasanya pelatih memiliki ego tinggi dalam memimpin, sehingga atlet hanya melaksanakan apa yang diputuskan pelatih.
Tipe gaya kepemimpinan otoriter pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta memiliki ciri khas yang tampak menonjol pada indikator wewenang mutlak terpusat pada pelatih. Artinya selama latihan berlangsung, pelatih menjadi pusat kendali dan semua keputusan diambil secara subjektif. Gaya kepemimpinan tersebut masih ditemui pada pelatih yang memiliki budaya mengikuti pemimpin secara mutlak dan adanya rasa segan atau takut dari para atlet atau siswanya.

Meskipun gaya kepemimpinan otoriter identik pelatih cenderung adanya paksaan, ancaman, dan hukuman, namun para pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta justru memiliki indikator yang terkecil, yaitu hanya mencapai 70 %. Artinya adanya sifat otoriter dari pelatih tidak mutlak selalu memaksa dan mengancam/ menghukum.

Secara umum tipe gaya kepemimpinan otoriter pelatih pencak silat cocok bagi pelatih yang memiliki kompetensi rendah tapi komitmennya tinggi. Dengan demikian pelatih yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan konsep melatih tidak perlu melibatkan atlet yang justru memiliki kompetensi rendah. Sebaliknya atlet yang memiliki kompetensi rendah dan komitmen tinggi hanya cukup mendapat arahan dan bimbingan saja. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan demokratis dan bebas justru tidak cocok bagi pelatih dengan kompetensi rendah dan komitmen tinggi tersebut.

2. Gaya Demokrasi

Pada penelitian ini secara umum tipe gaya kepemimpinan demokrasi memiliki persentase yang terbesar pada pelatih pencak silat di Kota Yogyakarta, yaitu sebesar 39 %. Pada indikator suasana saling percaya, saling hormat, dan saling menghargai memiliki persentase yaitu 91 %, kemudian diikuti indikator pelatih mendorong prestasi atlet sesuai dengan batas kemampuan secara wajar 88 %.  Dapat dikatakan pelatih tidak sentris dominan dalam pengambilan keputusan, tetapi hubungan antara pelatih dengan atlet secjajar dan saling mengoreksi . Pelatih tidak ambisi atletnya berprestasi tinggi, tetapi dorongan pelatih yang tidak memaksakan kehendak sendiri namun menyesuaikan kemampuan atlet.

Meskipun demikian dalam memutuskan keputusan yang dibuat bersama antara pelatih dan atlet, 69 %. Secara umum, dalam dunia pencak silat di perguruan, kepemimpinan demokrasi cocok untuk anggota yang memiliki kompetensi tinggi tapi komitmennya bervariasi. Artinya pelatih akan melibatkan para anggota yang memang memiliki kompetensi tinggi, sehingga diharapkan anggota yang memiliki komitmen tinggi akan memberikan pengaruh positif pada anggota dengan komitmen rendah. Hal ini dikarenakan anggota dengan komitmen rendah akan merasa janggal atau risau jika tidak melakukan keputusan yang telah disepakati bersama.
3. Tipe Bebas/Laissez-Faire
Kepemimpinan tipe bebas/laissez-faire memiliki persentase yang sedang atau berada di antara dua gaya kepemimpinan yang lain di Perguruan pencak silat, yaitu mencapai 29 %. Tipe bebas/laissez-faire di perguruan pencak silat merupakan model kepemimpinan yang paling dinamis. Pada gaya kepemimpinan ini seorang pelatih hanya menunjukkan sasaran utama yang ingin dicapai saja. Tiap atlet diberi kepercayaan penuh untuk menentukan sasaran, cara untuk mencapai sasaran, untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sendiri-sendiri, dan lain-lain. Dengan demikian, pemimpin hanya berperan sebagai pemantau saja.

Pada faktor gaya kepemimpinan bebas/laissez-faire di perguruan pencak silat, ciri khas gaya kepemimpinan bebas/laissez-faire tampak menonjol pada indikator peran pelatih sangat sedikit dalam kegiatan kelompok yang mencapai 82 %. Artinya selama proses latihan berlangsung peranan pelatih hanya sedikit saja selanjutnya dilakukan oleh sesama atlet. Hal ini dikarenakan tanggung jawab dan keberhasilan dipikul bersama.
Secara umum gaya kepemimpinan bebas/laissez-faire dalam perguruan pencak silat, cocok untuk anggota yang memiliki komitmen tinggi, bertanggung jawab dan mandiri, karena hampir tidak ada pengawasan terhadap sikap dan tingkah laku atlet. Atlet  yang memili komitmen tinggi tidak perlu mendapat perhatian berlebih dari pelatih. Atlet tersebut telah memiliki skill dan kemampuan yang memadai serta kemandirian yang mencukupi selama latihan.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profil gaya kepemimpinan pelatih pencak silat pada perguruan pencak silat adalah sebagai berikut:

1. Faktor gaya kepemimpinan tertinggi tipe gaya kepemimpinan demokrasi, indikator yang paling menonjol adalah: terdapatnya suasana saling percaya, saling menghormat, dan saling harga menghargai.
2. Faktor gaya kepemimpinan tipe gaya kepemimpinan otoriter, indikator yang paling menonjol adalah: pelatih yang keras dalam bertindak, kaku dalam bersikap, dan kebijakan selalu dominan dibuat oleh sang pelatih.
3. Faktor gaya kepemimpinan terendah adalah tipe gaya kepemimpinan bebas/laissez-fair, indikator yang paling menonjol adalah: peranan pelatih yang sangat sedikit dalam kegiatan kelompok.

B. Implikasi

Dengan diketahuinya gaya kepemimpinan yang bervariasi, maka para pelatih pencak silat khususnya di perguruan pencak silat menjadi lebih terbuka terhadap situasi dan kebutuhan para anggotanya. 

Pelatih dapat menerapkan gaya kepemimpinan berbeda atau memiliki  dominan ganda sesuai dengan tuntutan situasi pada saat melatih. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan kajian bagi para pelatih guna meningkatkan kualitas kepelatihannya serta mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang menguntungkan dan bermanfaat. Dengan demikian akan tercipta para pelatih yang mampu menerapkan gaya kepemimpinan untuk bersaing di dunia persilatan, serta berprofesi sebagai pelatih yang akan menjadi kebanggaan dalam meningkatkan prestasi atlet.
C. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini diusahakan sebaik-baiknya, namun tidak lepas dari keterbatasan dan kelemahan yang ada, diantaranya:

1. Pelatih perguruan pencak silat tidak hanya melatih pada satu tempat latihan, sehingga memungkinkan adanya perbedaan persepsi dari siswa saat menilai gaya kepemimpinan pelatih.

2. Penyebaran angket tidak dapat dilakukan serempak, karena letak dan jadwal waktu latihan berbeda.

D. Saran-Saran

1. Seorang pelatih hendaknya memahami dan mampu menerapkan gaya kepemimpinan dengan menyesuaikan kondisi atlet, alat/ fasilitas atau kebutuhan atlet.

2. Para atlet dan pelatih hendaknya lebih saling terbuka dan saling memberikan masukan dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang kurang sesuai atau tidak disukai selama proses latihan guna menciptakan suasana yang menyenangkan dan semangat.
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